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BAB lII

TINJAUAN lPUSTAKA, lKERANGKA lPIKIR lDAN lHIPOTESIS 

lTINDAKAN

A. Tinjauan lPustaka

1. Hakikat lPancasila

Pancasila lberasal ldari lkata l‘Panca” lyang lberarti llima ldan l“ lSila” lyang 

lberarti ldasar, latau lperaturan lyang lpenting ldan lbaik. lMaka ldemikian lPancasila 

lmerupakan llima ldasar lyang lberisi lpedoman latau laturan ltentang ltingkah llaku 

lyang lpenting ldan lbaik. lJadi, lPancasila ladalah llima ldasar ldari lNegara lkesatuan 

lRepublik lIndonesia. lPancasila ladalah ldasar lnegara lIndonesia lyang lterdiri ldari 

llima lsila lyang lmencerminkan lnilai-nilai lluhur lbangsa. lPancasila ltidak lhanya 

lharus ldikenali lsecara lsimbolik, ltetapi ljuga lharus ldipahami lmaknanya lagar ldapat 

lditerapkan ldalam lkehidupan lsiswa l(Hamja, l2017).

Pancasila l adalah l dasar l falsafah lyang l digali l dari l nilai-nilai l budaya, 

ladat, ldan lkepribadian lbangsa lIndonesia. lSoekarno lmenyatakan lbahwa lPancasila 

lmerupakan l“philosophische lgrondslag” l(dasar lfilsafat) lyang lmenjadi lpandangan 

lhidup lbangsa. lPancasila ladalah lsistem lfilsafat lyang lmengandung llima lsila 

lsebagai lkesatuan lsistem lnilai. lHakikatnya ladalah lsebagai ldasar lnilai ldan lnorma 

ldalam lpenyelenggaraan lNegara. lPancasila lsebagai ldasar lNegara lyang lberfungsi 

lmenyatukan lkeragaman lbangsa lIndonesia. lIa ljuga lmenganggap lPancasila lsebagai 

lperjanjian lluhur ldari lseluruh lrakyat lIndonesia l(Manan, lB., lAbdurahman, lA., l& 

lSusanto, l2021).
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2. Lima lSila lDalam lPancasila

Sumber: l https://bpip.go.id/berita/hai-sobat-pancasila!-sudah-tahu-belum-arti-
lambang-pancasila-makna-dan-bunyinya-berikut-ulasannya--

Gambar l2.1 lLima lSila lDalam lPancasila

1) Sila lpertama l: lKetuhanan lYang lMaha lEsa

Sila lini lmenegaskan lbahwa lbangsa lIndonesia lmengakui ladanya lTuhan 

ldan lmenjunjung ltinggi lnilai-nilai lkeagamaan.

2) Sila lkedua: lKemanusiaan lyang lAdil ldan lBeradab

Menunjukkan lbahwa lbangsa lIndonesia lmenjunjung ltinggi lhak lasasi 

lmanusia, lmemperlakukan lsesama lmanusia ldengan ladil, ldan lmenjunjung 

lnilai-nilai lmoral lserta letika. lSila lini lmenekankan lpentingnya lsikap 

lmenghargai, ltolong lmenolong, ldan ltidak lmelakukan ldiskriminasi.

3) Sila lketiga: lPersatuan lIndonesia

Mengandung lmakna lpentingnya lmenjaga lkeutuhan ldan lkesatuan lbangsa 

lIndonesia, lyang lterdiri ldari lberbagai lsuku, lagama, lras ldan ldijunjung 

ltinggi ldalam lsila lini.

4) Sila l keempat: l Kerakyatan l yang l Dipimpin l oleh l Hikmat l Kebijaksanaan 

ldalam lPermusyawaratan/Perwakilan l
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Mengajarkan lpentingnya ldemokrasi lyang lberdasarkan lmusyawarah luntuk 

lmencapai lmufakat.

5) Sila lkelima: lKeadilan lSosial lbagi lSeluruh lRakyat lIndonesia

Sila lini lmenekankan lpentingnya lkeadilan ldalam lberbagai laspek 

lkehidupan, lseperti lekonomi, lpendidikan, ldan lkesejahteraan.

3. Fungsi ldan lPeran lPancasila

Sebagai ldasar lNegara lyang lmerupakan lfungsi lpokok. lFungsi lPancasila 

llainnya lyaitu lsebagai lideologi lbangsa, lpandangan lhidup, ljiwa lbangsa lIndonesia, 

lkepribadian lbangsa, lsumber ldari lsegala lsumber lhukum, lsebagai lperjanjian lluhur 

ldan llain-lain l(Unggul let lal., l2020). lSedangkan lyang lberkaitan ldengan lkehidupan 

lbangsa lIndonesia. lPancasila ljuga lberperan lpenting ldalam ltatanan lNegara lserta 

ldalam lkehidupan lmasyarakat ldi lIndonesia. lMenurut l Ahmad l(2016) lberikut 

lmerupakan lfungsi ldan lperan lPancasila lsecara lumum lyaitu:

a. Pancasila lSebagai lJiwa lBangsa lIndonesia

Esensi lfungsi lPancasila lselaku ljiwa lbangsa lIndonesia lyakni lsupaya 

lIndonesia lsenantiasa lada lpada ljiwa lPancasila ldimana lada llima lsila 

lyang ljadi lkarakteristik lunik lbangsa lIndonesia

b. Pancasila lSebagai lKarakter lBangsa

Pancasila lselaku lkarakter lbangsa lmemiliki larti lyakni, lPancasila lhadir 

lberiringan ldengan llahirnya lNegara lIndonesia ldimana lPancasila lini 

lmempunyai lkarakteristik lunik ldan lhanya ldipunyai lbangsa lIndonesia.

c. Pancasila lSebagai lSumber ldan lSeluruh lSumber lHukum
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Pancasila lselaku lpusat ldari lseluruh lsumber lhukum lberarti lPancasila 

lmengendalikan lseluruh lhukum lyang lberjalan ldi lIndonesia lwajib 

lbersumber lserta ltidak lberlawanan ldengan lPancasila. lPancasila litu 

ltercantum ldalam lsyarat lpaling ltinggi lialah ldalam lpembukaan lUUD 

l1945 lyang ldiuraikan llebih ljauh lUUD l1945 lserta lhukum lpositif lyang 

llain.

d. Pancasila lSebagai lPerjanjian lLuhur

PPKI l(Panitia lpersiapan lkemerdekaan lIndonesia) lselaku ltubuh ltempat 

lperwakilan l rakyat l Indonesia l pada l bertepatan l pada l tanggal l 18 

l Agustus l1945 lmenetapkan lpembukaan lserta lbatang lbadan lUUD l1945 

lyang lberdasar l pada l Pancasila, lsehingga l di lsimpulkan l bahwa 

l Pancasila l ini lialah lketentuan lyang lterbentuk ldari lpemufakatan 

lbersama lrakyat luntuk lselamanya.

e. Pancasila lsebagai lcita-cita lserta ltujuan lbangsa lIndonesia

Cita-cita lserta ltujuan lyang lhendak ldigapai lbangsa lIndonesia lialah 

lwarga ladil lserta lsejahtera lyang lmenyeluruh lsecara lmateriil lserta 

lspiritual lyang lbersumber lpada lPancasila.

f. Pancasila lsebagai lfalsafah lhidup

Pancasila lmerupakan lfalsafah lhidup lserta lkarakter lbangsa lIndonesia 

lyang lmemiliki lnilai-nilai lserta lnorma-norma lyang loleh lbangsa 

lIndonesia

diyakini l sangat l benar, l adil, l bijaksana l serta l pas l untuk l bangsa 

l Indonesia luntuk lmempersatukan lrakyat lIndonesia.
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4. Nilai–nilai lPancasila

Nilai lPancasila lmerupakan lsuatu lpandangan lhidup lbangsa lIndonesia. 

lPancasila ljuga lmerupakan lnilai-nilai lyang lsesuai ldengan lhati lnurani lbangsa 

lIndonesia lkarena lbersumber lpada lkepribadian lbangsa. lNilai–nilai lPancasila lini 

lmenjadi llandasan ldasar lserta lmotivasi latas lsegala lperbuatan lbaik ldalam 

lkehidupan lsehari-hari ldan ldalam lkenegaraan l(Gesmi l& lHendri, l2018).

Nilai lPancasila lmesti lditumbuhkan lsedari ldini lterhadap lsetiap 

lmasyarakat, l penanaman l sedari l dini l ini l dapat l dilakukan l melalui l pendidikan ldi 

ltingkat ldasar. lHal lini ldilakukan lkarena ldidalam lnilai-nilai lPancasila lini ltertera 

lcita-cita lbangsa lyang lwajib luntuk ldiangkat lserta ldiupayakan l(Akobiarek, l2017). 

lNilai-nilai lPancasila lharus lditanamkan lsejak ldini lagar lmasyarakat lIndonesia 

ldapat lmenjalankan lkehidupannya ldalam lbermasyarakat l dengan l baik, l apalagi 

lIndonesia lmemiliki l keanekaragaman lsuku, lras, lagama ldan ltingkat lsosial.

Menurut lAkobiarek l(2017) lAdapun lnilai-nilai lPancasila l yang 

lterkandung ldalam lsetiap lsila lPancasila ladalah lsebagai lberikut:

a. Ketuhanan lYang lMaha lEsa

Dalam lsila lketuhanan lYang lMaha lEsa lterkandung lnilai lbahwa lNegara 

lyang ldidirikan ladalah lsebagai lpengejawantahan ltujuan lmanusia lsebagai 

lmakhluk lTuhan lyang lMaha lEsa.

b. Kemanusiaan lyang lAdil ldan lBeradab

Dalam l sila l kemanusiaan l terkandung l nilai-nilai l bahwa l Negara lharus 

lmenjunjung ltinggi lharkat lmartabat lmanusia lsebagai lmakhluk lyang 

lberadab. lSila lkedua lPancasila lmengandung lnilai lsuatu lkesadaran lsikap 
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lmoral ldan ltingkah llaku lmanusia lyang ldidasarkan lpada lnorma-norma ldan 

lkebudayaan lbaik lterhadap ldiri lsendiri, lsesama lmanusia, lmaupun lterhadap 

llingkungannya.

c. Persatuan lIndonesia

Sifat lkodrat lmanusia lmonodualis lyaitu lsebagai lmakhluk lindividu ldan 

lsebagai lmakhluk lsosial. lUntuk litu lmanusia lmemiliki lperbedaan lindividu, 

lsuku, lras, lkelompok, lgolongan, lmaupun lagama. lKonsekuensinya ldidalam 

lNegara ladalah lberaneka lragam ltetapi lmeningkatkan ldiri ldalam lsuatu 

lkesatuan ldalam lsemboyan l“Bhineka lTunggal lIka”.

d. Kerakyatan lyang ldipimpin loleh lhikmat lkebijaksanaan ldalam 

lpermusyawaratan/perwakilan

Rakyat lmerupakan lsubjek lpendukung lpokok lNegara. lNegara lmerupakan 

ldari lrakyat, loleh lrakyat, luntuk lrakyat lsehingga lrakyat lmerupakan lasal 

lmula lkekuasaan lNegara. lDalam lsila lkeempat lterkandung lnilai ldemokrasi 

lyang lharus ldilaksanakan ldalam lkehidupan lNegara.

e. Keadilan lsosial lbagi lseluruh lrakyat lIndonesia

Konsekuensi lnilai lkeadilan lyang lharus lterwujud lyaitu: l(1) lkeadilan 

ldistributif l (hubungan l dengan l keadilan l Antara l Negara l terhadap l warga 

lnegaranya), l(2) lkeadilan llegal l(keadilan lantara lwarga lnegara ldan lNegara), 

ldan l(3) lkeadilan lkomitatif l(hubungan lkeadilan lAntara lwarga lNegara 

lsatu ldengan lyang llainnya).

5. Media lPembelajaran

a. Pengertian lMedia lPembelajaran



12

Media lpada lhakikatnya lmerupakan lsalah lsatu lkomponen lsistem 

lpembelajaran. lSebagai lkomponen, lmedia lhendaknya lmerupakan lbagian 

lintegral ldan lharus lsesuai ldengan lproses lpembelajaran lsecara lmenyeluruh. 

lUjung lakhir ldari lpemilihan lmedia ladalah lpenggunaan lmedia ltersebut ldalam 

lkegiatan lpembelajaran lsehingga lmemungkinkan lsiswa ldapat lberinteraksi 

ldengan lmedia lyang ldipilih l(Nurrita, l2018).

Menurut lSanjaya l(2016) lmedia lberlaku luntuk lberbagai lkegiatan latau 

lusaha, lseperti lmedia ldalam lpenyampaian lpesan, lmedia lpengantar lmagnet 

latau lpanas ldalam lbidang lteknik. lMedia ldigunakan ldalam lbidang lpendidikan 

lsehingga listilahnya lmenjadi lmedia lpendidikan.

Menurut lIndriana l(2011) lmenjelaskan lbahwa lmedia ladalah lalat lbantu 

lyang lsangat lbermanfaat lbagi lpara lsiswa ldan lpendidik ldalam lproses lbelajar 

ldan lmengajar. lSedangkan lmenurut l AECT l tahun l1979 lmengartikan lbahwa 

lmedia lsebagai lbentuk lsaluran luntuk lproses ltransmisi linformasi. lBerdasarkan 

lbeberapa lpendapat ltersebut, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa lmedia ladalah 

lalat lbantu lyang ldigunakan luntuk lmenyampaikan lpesan ldari lpengirim lpesan 

lkepada lpenerima lpesan.

Menurut lMiarso l(2011), lmedia lpembelajaran lyang ldigunakan luntuk 

lmenyalurkan lpesan lserta ldapat lmerangsang lpikiran, lperasaan, lperhatian ldan 

lkemauan lsiswa ldalam lbelajar lsehingga ldapat lmendorong lterjadinya lproses 

lbelajar lyang ldisengaja, lbertujuan, ldan lterkendali.

1) lJenis lMedia

Menurut lNetriwati l& lLena l(2017) ladapun lberbagai ljenis lmedia lyaitu:
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a) Media lAudio l yang lberfungsi lmenyalurkan lpesan lsuara ldari lpengirim 

lpesan lke lpenerima lpesan. lContohnya lradio, ltape lrecorder, ldan ltelepon.

b) Media l visual l yaitu l media l yang l menyampaikan l pesannya 

lmengandalkan lindra lpenglihatan. lMisalnya, lproses lpembelajaran 

lmenggunakan lalat lproyektor. lMedia lvisual ldibagi lmenjadi ldua, lyakni:

(1) Media lvisual ldiam, lseperti lgrafik, lbagan, lposter, ldan ldiagram.

(2) Media lvisual lbergerak, lseperti lgambar-gambar lyang lbergerak ldi 

lproyektor

c) Media lAudio lVisual lyakni lpembelajaran lyang lmampu lmenyampaikan 

lpesan llewat lsuara ldan lgambar, lseperti lfilm, lTV, ldan lgambar lbersuara.

d) Media lSerbaneka lyaitu lmedia lpembelajaran lyang ldisesuaikan ldengan 

lpotensi ldisuatu ldaerah, lmedia lini lmengandalkan lsesuatu lyang lberada 

ldisekitar lsekolah latau ldi lmasyarakat lsebagai lmedia lpembelajaran. 

lContohnya lpapan ltulis, lrealitas ldan lpembelajaran ldi ltengah lmasyarakat.

e) Gambar lFotografi, lmedia lpembelajaran lini lbiasanya lmemperoleh lilmu 

ldari lberbagai lsumber, lmisalnya lKoran, lfoto, llukisan ldan llainnya.

2) lFungsi lMedia

Ada l beberapa l fungsi l dari l penggunaan l media l pembelajaran l menurut 

lSanjaya l(2016) lsebagai lberikut:

a) Fungsi lKomunikatif

Media lpembelajaran lyang ldigunakan luntuk lmemudahkan lkomunikasi 

lAntara lpenyampai lpesan ldan lpenerima lpesan. lSehingga ltidak lada 
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lkesulitan ldalam lmenyampaikan lBahasa lverbal ldan lsalah lsatu lpersepsi 

ldalam lmenyampaikan lpesan.

b) Fungsi lMotivasi

Media lpembelajaran ldapat lmemotivasi lsiswa ldalam lbelajar. lDengan 

lpengembangan lmedia lpembelajaran ltidak lhanya lmengandung lunsur 

lartistik lsaja lakan ltetapi lmemudahkan lsiswa lmempelajari lmateri lpelajaran 

lsehingga ldapat lmeningkatkan lgairah lsiswa luntuk lbelajar.

c) Fungsi lKubermakanan

Penggunaan lmedia lpembelajaran ldapat llebih lbermakna lyakni 

lpembelajaran lbukan lhanya lmeningkatkan lpenambahan linformasi ltetapi 

ljuga ldapat lmeningkatkan lkemampuan lsiswa luntuk lmenganalisis ldan 

lmencipta.

d) Fungsi lPenyamaan lPersepsi

Dapat lmenyamakan lpersepsi lsetiap lsiswa lsehingga lmemiliki lpandangan 

lyang lsama lterhadap linformasi lyang ldisampaikan.

e) Fungsi lIndividualitas

Dengan llatar lbelakang lsiswa lyang lberbeda, lbaik litu lpengalaman, lgaya 

lbelajar, lkemampuan lsiswa lmaka lmedia lpembelajaran ldapat lmelayani 

lsetiap lkebutuhan lsetiap lindividu lyang lmemiliki lminat lgaya lbelajar lyang 

lberbeda. lMenurut lNurrita l(2018) lmedia lpembelajaran ljuga lmempunyai 

lfungsi lyang llain lyaitu:

(1) Menangkap lsuatu lobjek latau lperistiwa-peristiwa ltertentu
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Dapat ldiabadikan ldengan lfoto. lFilm latau ldirekam lmelalui lvideo latau 

laudio.

(2) Memanipulasi lkeadaan latau lobjek ltertentu

Melalui lmedia lpembelajaran lguru ldapat lmenyajikan lbahan lpelajaran 

lyang lbersifat labstrak lmenjadi lkonkret lsehingga lmudah ldipahami.

(3) Menambah lgairah ldan lmotivasi lbelajar lsiswa

Dengan lpenggunaan lmedia, lperhatian lsiswa lterhadap lmateri 

lpembelajaran ldapat llebih lmeningkat.

Dari lpendapat ldi latas ldapat ldianalisis lbahwa lmedia lpembelajaran 

lberfungsi lsebagai lsalah lsatu lsumber lbelajar lbagi lsiswa luntuk lmemperoleh 

lpesan ldan linformasi lyang ldiberikan loleh lguru lsehingga lmateri 

lpembelajaran ldapat llebih lmeningkat ldan lmembentuk lpengetahuan lbagi 

lsiswa.

6. Pengertian lMedia lCard lSorting

Media lCard lSorting ladalah lmedia lpembelajaran lyang laktif lyang 

lmelibatkan lsiswa ldalam lproses lpengelompokan lkartu lberdasarkan lkategori latau 

lhubungan ltertentu. lMedia lini lmemberikan lkesempatan lkepada lsiswa luntuk 

lberpikir, lberdiskusi, ldan lmenemukan lhubungan lantar lkonsep lsecara lmandiri. 

lMedia lCard lSorting ladalah lteknik lyang lmenggunakan lkartu lberisi linformasi 

lyang ldiperlu ldikelompokkan lsesuai lkategori latau lkonsep ltertentu. lCard lSorting 

lmembantu l menciptakan lpemahaman lyang l lebih lmendalam lpada lsiswa ldengan 

lmengelompokkan ldan lmenyortir linformasi lyang ldisajikan ldalam lformat lvisual 

l(Rofiq l& lKhosiah, l2024). lCard lSorting ladalah lmedia lpembelajaran lyang 
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lmelibatkan lkegiatan lmengelompokkan lkartu lyang lberisi linformasi ltertentu 

lberdasarkan lkategori lyang lrelevan. lMedia lini lbersifat laktif ldan lpartisipatif, 

lmembantu lsiswa ldalam lmemahami lkonsep latau lmateri lpelajaran ldengan lcara 

lyang lmenyenangkan ldan linteraktif l(Islamiyah, l 2023). l Jadi, lmedia l Card lSorting 

l adalah l teknik l pembelajaran lyang laktif lyang lmemungkinkan lsiswa luntuk 

lmengorganisasi, lmencocokkan, ldan lmengelompokkan linformasi latau lkonsep 

lsesuai lkategori ltertentu.

7. Langkah-langkah lPenggunaan lCard lSorting

Menurut l Ulum l et l al. l (2024) l berikut l langkah-langkah l umum 

l dalam lmenggunakan lmedia lCard lSorting ldikelas:

a. Persiapan lKartu

1. Siapkan lkartu-kartu lyang lberisi linformasi lyang lingin ldipelajari.

2. Kartu l dapat l berisi lgambar, l kata, l atau l kalimat l yang l sesuai 

l dengan lmateri lyang lsedang ldiajarkan.

3. Kartu l dibagi l menjadi l dua l jenis: l kartu l kategori l (simbol, l nama 

l sila. lMakna) ldan lkartu lkonten l(gambar lsimbol, lpenjelasan lnilai).

b. Menjelaskan lTujuan ldan lInstruksi

1. Sebelum l memulai, l guru l menjelaskan l tujuan l kegiatan l dan l cara 

lkerja lcara lkerja lCard lSorting.

2. Siswa ldiberi linstruksi ltentang lcara lmencocokkan lkartu lkategori 

ldengan lkategori lkonten.

c. Pendistribusian lKartu
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1. Siswa ldibagi ldalam lbeberapa lkelompok lkecil. lSetiap lkelompok 

lmendapatkan lsatu lset lkartu lyang ltelah ldisiapkan

2. Kelompok l bekerjasama l untuk l mencocokkan l kartu l kategori 

l dengan lkartu lkonten lyang lsesuai.

d. Presentasi lHasil

1. Setelah lselesai lmasing-masing lkelompok ldiminta luntuk 

lmempresentasikan lhasil lpencocokannya ldi ldepan lkelas.

2. Siswa lmenjelaskan lalasan ldibalik lpemilihan lkartu lyang ltelah 

ldikelompokkan.

e. Diskusi ldan lRefleksi

1. Guru lmemimpin ldiskusi luntuk lmengevaluasi lhasil lCard lSorting

2. Diskusi l ini l bertujuan luntuk l memastikan lbahwa l siswa lmemahami 

lhubungan lnilai lyang lterkandung ldalam lsetiap lsila lPancasila.

3. Refleksi ldilakukan luntuk lmengetahui lsejauh lmana lsiswa lmemahami 

lmateri

f. Penilaian ldan lUmpan lBalik

1. Guru l memberikan l penilaian l berdasarkan l seberapa l tepat l siswa 

lmencocokkan lkartu ldan lbagaimana lmereka lmendiskusikan lkonsep 

lyang lada

2. Guru lmemberikan lumpan lbalik luntuk lmembantu lsiswa ldalam lkonsep 

lyang lmungkin lmasih lbelum ljelas.

8. Kelebihan ldan lkekurangan lPenggunaan lCard lSorting

a. Kelebihan lpenggunaan lCard lSorting
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1) Meningkatkan lpemahaman lsiswa llebih lmudah lmemahami ldan 

lmengingat lmateri lmelalui lpengelompokan ldan lpencocokan lsecara 

lvisual.

2) Belajar lsambil lbermain

3) Meningkatkan lkerja lsama ldan lkomunikasi

4) Mendorong laktivitas lbelajar laktif

5) Cocok luntuk lberbagai lgaya lbelajar

b. Kekurangan lpenggunaan lCard lSorting

1) Membutuhkan lwaktu lpersiapan lyang llebih lbanyak, lguru lharus 

lmenyiapkan lkartu ldan lperencanaan lkegiatan ldengan lmatang.

2) Tidak lcocok luntuk lsemua lmateri, lbeberapa lmateri labstrak latau lterlalu 

lkompleks lsulit ldisampaikan ldengan lmetode lini.

3) Berpotensi lmembuat lsuasana lkelas lmenjadi lramai, lkarena lsifatnya 

laktif ldan lberkelompok, lkelas lbias lmenjadi lbising ljika ltidak ldikontrol.

4) Membutuhkan lpengawasan lyang lketat lagar lsiswa ltetap lfokus ldan 

ltidak lbermain-main ldiluar lkonteks lpembelajaran.

5) Kemungkinan ldominasi loleh lsiswa ltertentu, ldalam lkerja lkelompok 

lsiswa llebih laktif lbiasa lmendominasi, lsementara lyang lpasif lmengikuti 

l(Hanifah, lE. lN., l& lWulandari, l2018).

B. Kerangka lBerpikir

Dari ldata lawal lyang ldiperoleh ldi lsekolah, ldiketahui lbahwa ldari l15 lorang 

lsiswa ldi lkelas lIII, lmasih ltergolong lpemahaman lbelajar lyang lrendah. lHal lini 

lterjadi, lkarena lguru lkurang lkreatif ldan linovatif ldalam lmelaksanakan lproses 
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lpembelajaran, ldimana lguru lkurang lvariatifnya lmetode lpembelajaran ldalam 

lmengajar ldan lhanya lmenggunakan lmetode lceramah l(berpusat lpada lguru). 

lSehingga lsiswa lmerasa lkurang ltertarik ldalam lmengikuti lpembelajaran, loleh 

lkarena litu, ldiperlukan lsuatu lmedia lpembelajaran lyang laktif ldan lmenyenangkan 

lsalah lsatunya lmedia lCard lSorting, ldalam lmedia lini lmelibatkan lsiswa lsecara 

llangsung ldan lsiswa ldiminta luntuk lmengelompokkan lKartu lyang lberisi lsimbol 

ldan

makna lPancasila. l Berdasarkan l uraian l tersebut, l maka l dapat l digambarkan 

l bagan

kerangka lpikir lberikut lini:

Gambar l2.2 lBagan lKerangka lBerpikir

Kondisi Awal

Kondisi Awal

1. Pemahaman siswa terhadap 
simbol dan makna Pancasila 
masih rendah

2. Pembelajran masih berpusat 
pada guru (metode ceramah)

Siklus II

Kondisi Awal
1. Peningkatan pemahaman 

siswa terhadap simbol dan 
makna Pancasila

Siklus I
Implementasi Media Card 

Sorting dalam pembelajaan
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C. Hipotesis

Dari luraian lpermasalahan, lkajian lpustaka, ldan lkerangka lpikir lyang ltelah 

ldipaparkan, lmaka lhipotesis ltindakan lyang ldiajukan ldalam lpenelitian lini ladalah: 

ljika lmetode lCard lSorting ldigunakan ldalam lpembelajaran, lMaka ldapat 

lMeningkatkan l Pemahaman l siswa l terhadap l simbol l dan l makna l pancasila l di 

l kelas lIII lUPT lSDN l3 lMalimbong lBalepe.


